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Abstract

The traffic on Gajah Mada Road is relatively high because there are many shopping centers around it. It has
potency to cause traffic accidents. This study aims to determine the relationship between the degree of saturation
with the number of traffic accidents. Accident rate is the number of accidents that occur on a road during a certain
time. While the degree of saturation is a comparison between traffic volume (pcu) and road capacity. The study
was conducted in Gajah Mada Street in Jember which is divided into 2 sections. The analysis in this study uses
the correlation test and regression test. The results of the analysis show a strong negative relationship (-) between
the degree of saturation with the accident rate. The relationship between the degree of saturation with the accident
rate at each segment is a negative exponential function (-).This result shows the increasing degree of saturation
affects the decreasing number of accidents. The conclusion of this study is there is a pattern of relationship
between the degree of saturation with the accidents rate on Gajah Mada street, Jember. The results of this study
can be taken as plan and traffic management consideration of urban roads.
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Abstrak

Pergerakan lalu lintas di ruas jalan Gajah Mada tergolong tinggi karena banyak daerah pusat perbelanjaan di
sekitarnya yang berpotensi mengakibatkan kecelakaan lalu-lintas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara derajat kejenuhan dengan angka kecelakaan lalu-lintas. Angka kecelakaan (Accident Rate) adalah
banyaknya kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan selama waktu tertentu dan dihitung berdasarkan panjang jalan
serta jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. Sedangkan derajat kejenuhan merupakan perbandingan
antara volume lalu-lintas (smp) dengan kapasitas jalan. Penelitian dilakukan di jalan Gajah Mada Kabupaten
Jember yang dibagi menjadi dua bagian. Analisis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi dan uji regresi.
Variabel yang digunakan adalah derajat kejenuhan untuk variabel bebas, dan tingkat kecelakaan sebagai variabel
terikat. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang kuat bersifat negatif (-) antara derajat kejenuhan dengan angka
kecelakaan. Hubungan antara derajat kejenuhan dengan angka kecelakaan pada setiap ruas adalah fungsi
eksponensial negatif (-). Hasil ini dapat diartikan peningkatan derajat kejenuhan berpengaruh terhadap penurunan
angka kecelakaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pola hubungan antara derajat kejenuhan dengan
angka kecelakaan di jalan Gajah Mada Kabupaten Jember. Sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan untuk perencanaan dan manajemen jalan perkotaan.

Kata kunci: Jalan Gajah Mada, Derajat Kejenuhan, Angka Kecelakaan

. PENDAHULUAN tahun 2015-2018, kecelakaan yang terjadi di ruas
jalan Hayam Wuruk-Gajah Mada mencapai 150

Ruas jalan raya Gajah Mada Kabupaten kejadian. Berdasarkan data SATLANTA$
Jember menjadi penghubung utama menuju Jember pada tahun 2015 kecelakaan terjadi
pusat kota Jember. Pergerakan lalu lintas di sejumlah 15 kejadian dengan banyak korban luka
ruas jalan ini cukup tinggi karena terdapat ringan sejumlah 14 korban dan 1 korban
banyak daerah pusat perbelanjaan. Kondisi meninggal dunia. Pada tahun 2018 mengalami
geometrik jalan raya yang lebar membuat peningkatan dengan jumlah korban meninggal
pengemudi dapat secara leluasa mengendarai dunia sejumlah 8 korban dari 47 kejadian
kendaraan dengan kecepatan tinggi dan kecelakaan. Nasution (2018) menyebutkan

berpotensi mengakibatkan kecelakaan. Pada kecelakaan lalu lintas dapat terjadi ketika derajat
kejenuhan (v/c) dalam rasio tinggi maupun
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rendah. Kecepatan kendaraan akan semakin
tinggi ketika derajat kejenuhan (v/c) pada rasio
rendah.

Antoro (2006) menyebutkan terdapat
pola hubungan angka kecelakaan yang
meningkat seiring dengan derajat kejenuhan
(v/c) yang meningkat, dan akan menurun di
titik balik maksimum. Namun hubungan (v/c)
dan angka kecelakaan pada masing-masing
daerah tidak selalu sama, bahkan berbeda.
Penelitian sejenis juga dilakukan di ruas jalan
Marelan, Medan oleh Nasution (2018)
menunjukan adanya hubungan secara tidak
langsung nilai derajat kejenuhan dengan angka
kecelakaan. Penelitian oleh Elvik et al (2004)
di Norwegia diketahui bahwa kecelakaan per
juta kendaraan kilometer menurun dengan
meningkatnya volume lalu lintas. Sedangkan
Tanishita (2017) menyebutkan terdapat
perubahan  dalam  kecepatan rata-rata
mempengaruhi tingkat kecelakaan lalu lintas
kilometer per kendaraan di Jepang. Peluang
tertinggi kecelakaan terjadi ketika kecepatan
berkurang dari 110 hingga 85 km/jam dan salah
satu faktor yang mempengaruhi kecepatan
kendaraan adalah kondisi derajat kejenuhan.
Dengan nilai derajat kejenuhan yang rendah
maka kendaraan akan berpeluang bergerak
dengan kecepatan tinggi. Berdasarkan yang
telah disampaikan di atas, dilakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan derajat kejenuhan
dan angka kecelakaan lalu lintas yang terjadi di
Jalan Umum Gajah Mada.

1. METODE

Lokasi penelitian berada di jalan Gajah
Mada Kabupaten Jember yang dibagi menjadi
dua bagian. Lokasi bagian pertama dimulai dari
KFC Gajah Mada Jember sampai simpang
Sentot Prawirodirdjo. Bagian kedua dimulai
dari simpang Sentot Prawirodirdjo sampai
simpang Argopuro. Peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah :

1. Studi literatur tentang penelitian yang pernah
dilakukan terkait hubungan derajat kejenuhan
dengan angka kecelakaan.

2. Pengumpulan data primer dan sekunder. Data
primer meliputi data inventarisasi jalan raya
dan data volume lalu-lintas. Data volume lalu-
lintas didapatkan melalui metode pencacahan
berdasarkan video CCTV dari Dinas
Perhubungan. Data sekunder yaitu data
kecelakaan lalu-lintas di jalan Gajah Mada
selama tahun 2016-2019. Data didapatkan dari
Satlantas Kabupaten Jember.

3. Pengolahan data menggunakan metode MKJI
(1997). Data primer diolah untuk menghitung
nilai derajat kejenuhan. Data sekunder diolah
untuk menghitung nilai angka kecelakaan
berdasarkan 100 juta kendaraan Km.

4. Analisis data. Analisis dilakukan untuk
mengetahui  hubungan derajat kejenuhan
dengan angka kecelakaan berdasarkan setiap
waktu terjadinya kecelakaan.

Metode Analisis

Data kecelakaan direkapitulasi menjadi
kelompok kejadian kecelakaan per tahun dan
derajat kejenuhan disusun berdasarkan volume
kendaraan pada jam arus puncak. Langkah
pertama adalah menetapkan kapasitas jalan di
masing-masing ruas jalan dan mencari besar smp
yang melewatinya untuk mendapatkan derajat
kejenuhan pada waktu dan tempat kejadian
kecelakaan. Selanjutnya dilakukan rekapitulasi
data kecelakaan berdasarkan waktu dan lokasi
kecelakaan dengan bantuan aplikasi Ms. Excell
yang akan digunakan untuk mencari hubungan
antara derajat kejenuhan dengan angka
kecelakaan.

IV. HASIL DAN DISKUSI

Geometrik Jalan

Data Geometrik jalan untuk penelitian ini
didapatkan dari survei langsung di lapangan.
Gambar potongan melintang segmen pada ruas
jalan Gajah Mada digambarkan pada Gambar 2
dan Gambar 3.
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Gambar 2. Potongan Melintang Segmen 1
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Gambar 3. Potongan Melintang Segmen 2

Gambar 2 dan Gambar 3 adalah gambar
potongan melintang segmen 1 dan 2 pada jalan
Gajah Mada. Segmen ini merupakan jalan 6
lajur 2 arah dengan pemisah arah (6/2D).
Analisis pada penelitian ini diasumsikan Jalan
Gajah Mada sebagai jalan 4 lajur 2 arah (4/2D).
Hal ini disebabkan karena kenyataan di
lapangan pada setiap arah jalan tersebut hanya
digunakan 2 lajur untuk lalu-lintas efektif dan 1
lajur untuk daerah parkir di bahu jalan.
Sepanjang Jalan Gajah Mada terdapat banyak
kawasan pertokoan dan perdagangan. Selain itu
juga terdapat salah satu pusat perbelanjaan
terbesar di kota Jember.

Kapasitas Jalan

Data geometrik jalan digunakan untuk
menghitung kapasitas ruas jalan Gajah Mada
dan jalan Hayam Wuruk. Berdasarkan MKJI
1997, kapasitas ruas jalan dihitung dengan
rumus berikut.

C = Co X FCW X FCsp X FCsf X FCCS

dimana,

C = kapasitas jalan (smp/jam)

Co = kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = faktor penyesuaian lebar jalur lalu

lintas
FCsp = faktor penyesuaian pemisah arah
FCsf = faktor penyesuaian hambatan samping
FCcs = faktor penyesuaian ukuran kota

Hasil perhitungan kapasitas jalan Gajah
Mada dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kapasitas Jalan.

Lebar
Jalan Lajur Co FCw | FCs | FCsr | FCcs C
(cm)
Segmen 1 317 3300 | 0,95 1 0,98 1 3063,24
Segmen 2 317 3300 | 0,95 1 0,98 1 3063,24
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Berdasarkan Tabel 4.5, jalan Gajah Mada
merupakan tipe jalan 4/2D dengan lebar per lajur
3,17 meter. Kapasitas ruas jalan di segmen 1 dan
2 sebesar 3063,24 smp/jam.

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan dihitung dengan cara
volume dibagi dengan kapasitas suatu ruas jalan.
Perhitungan ini menggunakan volume pada jam
terjadinya kecelakaan. Penelitian sebelumnya
oleh Widanar (2020) menyebutkan bahwa pada
ruas jalan ini belum mencapai tingkat kemacetan
yang tinggi. Derajat kejenuhan dihitung dengan
persamaan berikut,

DS=Q/C
dimana,
DS = Derajat Kejenuhan
Q = Volume lalu-lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

Hasil perhitungan kapasitas jalan Gajah
Mada dapat dilihat dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Derajat Kejenuhan Jalan Gajah Mada
Segmen 1.

. N KP_”':“?' VELTLTE Kapasitas |  Derajat

gmen | No. Kegfﬂggn lintas (smpljam) | Kejenuhan
(smp/jam)

1 1 06.30 2385,10 | 3063,24 0,78
1 2 05.00 1067,80 | 3063,24 0,35
1 3 07.10 1982,95 | 3063,24 0,65
1 4 07.30 1840,70 | 3063,24 0,60
1 5 05.00 1067,80 | 3063,24 0,35
1 6 06.30 2385,10 | 3063,24 0,78
1 7 05.30 723,40 | 3063,24 0,24
1 8 07.25 1911,65 | 3063,24 0,62
1 9 06.45 2135,80 | 3063,24 0,70
1 10 10.00 1564,25 | 3063,24 0,51
1 11 11.30 1643,65 | 3063,24 0,54
1 12 09.30 1564,30 | 3063,24 0,51
1 13 10.00 1564,25 | 3063,24 0,51
1 14 10.30 1700,40 | 3063,24 0,56
1 15 13.30 1783,20 | 3063,24 0,58
1 16 15.30 1375,30 | 3063,24 0,45
1 17 13.30 1783,20 | 3063,24 0,58
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Pukul Volume . .
Segmen | No. Kejadian Lalu- Kapasitas Derajat
Kecelakaan I|nt§s (smp/jam) Kejenuhan
(smp/jam)
1 18 15.00 1824,30 | 3063,24 0,60
1 19 16.00 1390,90 | 3063,24 0,45
1 20 20.15 1508,85 | 3063,24 0,49
1 21 19.30 1698,55 | 3063,24 0,55
1 22 19.30 1698,55 | 3063,24 0,55
1 23 21.00 1304,65 | 3063,24 0,43
1 24 03.30 297,35 | 3063,24 0,10
1 25 00.30 332,90 | 3063,24 0,11
1 26 02.15 209,30 | 3063,24 0,07

Dari Tabel 2 didapatkan nilai derajat
kejenuhan tertinggi saat hari kerja adalah 0,78
pada 06.30 dan terendah sebesar 0,07 pada

pukul 02.15.

Tabel 3. Derajat Kejenuhan Jalan Gajah Mada

Segmen 2.

. N KP.“';L." VELTLTE Kapasitas | Derajat
™ | Kectlakan | Nintas | (smpllam | Kejenuha
" (smp)ljam n

2 | 1| osas | 118201 300824 g5
2 | 2| osoo | 138281 300324 44
2 | 3| orso | 199291 3002 45
2 | 4| osoo | 13281 30082 g4
2 | 5| ogoo | 7231 300521 g
2 | 6| orso | 199291 30082 45
2 | 7| oras | V99T 002 g4
2 | 8| oeas | 04| 0021 gsg
2 | 9| oroo | 103011 300824 g5,
2 10| 1230 | M02 | 300321 g4
2 |11 | o3 | P07 | 300321 g4
2 | 12| 1930 | 1801130082 g5
2 | 13| 2330 | 47900 | *%2 | o016
2 | 14| o400 | 3880 | %032 | 013
2 | 15| 0330 | 23370 | %21 008
2 | 16| 0330 | 2370 | %2 | 008
2 | 17| o030 | 26200 | %32 | 009
2 | 18| o300 | 17075 | %2 | 006

Dari Tabel 3 didapatkan nilai derajat
kejenuhan tertinggi saat hari kerja adalah 0,58
pada 06.45 dan terendah sebesar 0,06 pada

pukul 03.00.
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Angka Kecelakaan

Angka kecelakaan digunakan untuk
mengukur tingkat kecelakaan. Pada penelitian ini
akan dilakukan analisis data tiap ruas untuk
masing-masing  arah  menggunakan  data
kecelakaan 5 tahun. Perhitungan angka
kecelakaan dipengaruhi oleh panjang ruas dan
jumlah arus lalu-lintas yang melewati ruas. Angka
kecelakaan dihitung dengan persamaan berikut,

AR = A x100.000.000
365X LHRXTXL

dimana,
AR = Angka kecelakaan berdasarkan
kendaraan km perjalanan

A = Jumlah kecelakaan

LHR =Volume lalu-lintas harian

T = Rentang waktu pengamatan (tahun)
L = Panjang ruas jalan yang ditinjau (km)

Hasil perhitungan angka kecelakaan dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Angka Kecelakaan pada Jalan Gajah
Mada Segmen 1

. P_ukql VOIu_me Panjang Angka
men | o | Kot | alutnas | s lan
1 1 06.30 5818 1,40 6,73
1 2 05.00 2707 1,40 14,46
1 3 07.10 4666 1,40 8,39
1 4 07.30 4242 1,40 9,23
1 5 05.00 2707 1,40 14,46
1 6 06.30 5818 1,40 6,73
1 7 05.30 1866 1,40 20,97
1 8 07.25 4412 1,40 8,87
1 9 06.45 5108 1,40 7,66
1 10 10.00 3228 1,40 12,12
1 11 11.30 3322 1,40 11,78
1 12 09.30 3198 1,40 12,24
1 13 10.00 3228 1,40 12,12
1 14 10.30 3439 1,40 11,38
1 15 13.30 3621 1,40 10,81
1 16 15.30 3025 1,40 12,94
1 17 13.30 3621 1,40 10,81
1 18 15.00 3911 1,40 10,01
1 19 16.00 3164 1,40 12,37
1 20 20.15 2978 1,40 13,14
1 21 19.30 3316 1,40 11,80
1 22 19.30 3316 1,40 11,80
1 23 21.00 2507 1,40 15,61
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seqmen | no. | woan | Laoume | Pariang fnga Tabel 6. Rekapitulasi Derajat Kejenuhan dan
Kecelakaan | (kend/jam) | (km) Angka Kecelakaan.
I
. ! ) Kecelakaan Kejenuhan Kecelakaan
1 | 26| 0215 366 1,40 | 106,94
1 06.30 0,78 6,73
Berdasarkan Tabel 4, nilai angka ! 05.00 035 14.46
kecelakaan (AR) tertinggi saat hari kerja adalah 1 07.10 0.65 8,39
106,94 pada kecelakaan pukul 02.15 dan 1 07.30 0,60 9,23
terendah sebesar 6,73 pada kecelakaan pukul 1 05.00 0,35 14,46
06.30. 1 06.30 0,78 6,73
Tabel 5. Angka Kecelakaan pada Jalan Gajah : 0530 0.24 2097
Mada Segmen 2. 1 07.25 0,62 8,87
Segme No KZjLzZiLil;n L;/I(L)JI-Lllir_rT':fas :?ljjaag K:;::?;I?aa ! 06.45 0.70 7,66
n + | Keeelakaa (kenf;'/lam (km) n 1 10.00 0,51 12,12
2 1 08.45 2750,00 | 0,90 22,14 1 11.30 0,54 11,78
2 2 08.00 | 3370,00 | 0,90 18,07 1 09.30 051 12,24
2 3 07.30 | 4083,00 | 0,90 14,91 1 10.00 0,51 12,12
2 4 08.00 | 3370,00 | 0,90 18,07 1 10.30 0,56 11,38
2 5 09.00 2721,00 | 0,90 22,38 1 13.30 0,58 10,81
2 6 07.30 | 4083,00 | 0,90 14,91 1 15.30 0,45 12,94
2 7 07.45 | 3731,00 | 0,90 16,32 1 13.30 0,58 10,81
2 8 06.45 | 4640,00 | 0,90 13,12 1 15.00 0,60 10,01
2 9 07.00 | 4311,00 | 0,90 14,12 1 16.00 0,45 12,37
2 10 | 1230 | 3133,00 | 0,90 19,43 1 20.15 0,49 13,14
2 | 11| 0930 | 2742,00 | 0,90 22,20 1 19.30 0,55 11,80
2 | 12| 1930 | 247700 | 0,90 24,58 1 19.30 0,55 11,80
2 | 13| 2330 693,00 | 0,90 87,85 1 21.00 0,43 15,61
2 | 14| 0400 837,00 | 0,90 72,74 1 03.30 0,10 64,06
2 | 15| 0330 | 45600 | 090 | 13351 1 00.30 0,11 66,34
2 | 16| 0330 | 45600 | 090 | 13351 1 02.15 0,07 106,94
2 |17 | 0030 51300 | 090 | 118,68
2 |18 0300 | 29800 | 090 | 20430 Tabel 7. Rekapitulasi Derajat Kejenuhan dan
Angka Kecelakaan
Berdasarkan _Tab_el 5, _nilai_ angka Pukul Deraat Angka
kecelakaan (AR) tertinggi saat hari kerja adalah Segmen K*:séﬂggn Kejenuhan | Kecelakaan
204,30 pada kecelakaan pukul 03.00 dan
terendah sebesar 13,12 pada kecelakaan pukul 2 08.45 0,39 22,14
06.45. 2 08.00 0,45 18,07
. . . 2 07.30 051 14,91
Analisis Hubungan Derajat Kejenuhan
dengan Angka Kecelakaan. 2 08.00 045 1807
Hasil perhitungan derajat kejenuhan 2 09.00 0,38 22,38
dengan angka kecelakaan akan dihubungkan 2 07.30 0,51 14,91
dan dianalisis menggunakan aplikasi komputer 2 07.45 048 16,32
Microsoft Excel. Derajat kejenuhan digunakan ) 06.45 058 13.12
sebagai variabel X dan angka kecelakaan
sebagai variabel Y. Rekapitulasi data derajat 2 07.00 0,58 iz
kejenuhan dan angka kecelakaan pada ruas arah 2 12.30 0,46 19,43
kota dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. 2 09.30 0,40 22,20
2 19.30 0,39 24,58
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Pukul Deraiat Ak dipengaruhi oleh faktor lain. Diagram tersebut

Segmen KKejadian Kejen dhan Kecelgkaan menunjukkan po!a E_ksponen5|al dengan ang_ka
ecelakaan kecelakaan tertinggi 106,94 pada derajat

2 23.30 0,16 87,85 kejenuhan 0,06 dan angka kecelakaan terendah

2 04.00 0.13 72,74 13,12 pada derajat kejenuhan 0,58. Dari uji
) 03.30 008 133.51 korelasi didapatkan besar r =-0,813 yang artlnyg

' ' ’ hubungan antara dua variabel tersebut kuat. Hasil

2 03.30 0.08 133,51 analisis menunjukkan hasil uji regresi bertanda

2 00.30 0,09 118,68 negatif (-). Tanda negatif (-) menunjukkan

2 03.00 0,06 204,30 hubungan antara kedua variabel bersifat negatif

yang artinya semakin besar derajat kejenuhan (X),
maka akan semakin rendah angka kecelakaan (Y).

Gambar 5 menunjukkan hasil R2 (koefisien
determinasi) sebesar 0,97. Hasil ini menunjukkan
besar derajat kejenuhan mempengaruhi tingkat
kecelakaan sebesar 97% dan 3% dipengaruhi
oleh faktor lain. Dari uji korelasi didapatkan
besar r = -0,912 yang artinya hubungan antara dua
variabel tersebut kuat. Diagram tersebut
menunjukkan pola Eksponensial dengan angka
kecelakaan tertinggi 204,3 pada derajat kejenuhan

Tabel 6 dan 7 merupakan data derajat
kejenuhan dan angka kecelakaan pada setiap
segmen. Data tersebut akan diolah dan dibuat
diagram untuk mengetahui hubungan antara
keduanya. Kedua variabel akan diuji korelasi
dan regresi untuk mengetahui apakah terjadi
hubungan yang linear atau nonlinear. Diagram
pencar pola hubungan derajat kejenuhan
dengan angka kecelakaan pada arah dalam kota
saat hari kerja dapat dilihat pada Gambar 4 dan

Gambar 5.
Grafik Hubungan DS dan AR Segmen 1
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Gambar 4. Diagram Hubungan Derajat
Kejenuhan dan Angka Kecelakaan Segmen 1

Grafik Hubungan D5 dengan Angka Kecelakaan
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Gambar 5. Diagram Hubungan Derajat
Kejenuhan dan Angka Kecelakaan Segmen 2

Gambar 4 menunjukkan hasil R2

(koefisien determinasi) pada segmen 2 sebesar

0,883. Besar derajat kejenuhan mempengaruhi
tingkat kecelakaan sebesar 88,3% dan 11,7%
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0,07 dan angka kecelakaan terendah 6,73 pada
derajat  kejenuhan  0,78. Hasil  analisis
menunjukkan hasil uji regresi bertanda negatif (-
). Tanda negatif (-) menunjukkan hubungan
antara kedua variabel bersifat negatif yang artinya
semakin besar derajat kejenuhan (X), maka akan
semakin rendah angka kecelakaan ().

V. KESIMPULAN

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
hubungan antara derajat kejenuhan dengan angka
kecelakaan pada setiap ruas memiliki hubungan.
Analisis pada ruas bagian satu dan dua
mempunyai hubungan bersifat eksponensial
negatif (-) yang kuat. Hasil ini dapat diartikan
peningkatan derajat kejenuhan berpengaruh
terhadap penurunan angka kecelakaan. Hasil
analisis hubungan derajat kejenuhan dengan
angka kecelakaan menunjukkan hasil sangat kuat
dengan interval 0,8 <Rxy < 1 sehingga dianggap
terjadi hubungan antara kedua variabel tersebut.
Hasil hubungan antara derajat kejenuhan dengan
angka kecelakaan pada penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian sejenis yang telah
dilakukan. Penelitian oleh Handjar D.A. (2006)
pada jalan Tol Jakarta-Cikampek secara umum
memiliki hasil Polynomial Positif dengan titik
balik maksimum. Ali M. (2013) juga melakukan
penelitian pada jalan pantura di Kabupaten Brebes
dengan hasil polynomial positif.

Dari beberapa referensi yang telah ditinjau
dapat disimpulkan bahwa setiap jenis Ruas jalan
memiliki hubungan antara angka kecelakaan
dengan derajat kejenuhan yang berbeda-beda.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya pola
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hubungan antara derajat kejenuhan dengan
angka kecelakaan di jalan Gajah Mada
Kabupaten Jember. Sehingga hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
perencanaan dan manajemen jalan perkotaan.
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